K e PEE A
P PN OTRAY DAY KEITDAY AN
U DLLE L daaizad LA
Ho. 0594/0/1965
Tenteng
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Sckolah Menengah Umum Tingkat Pertamd

"IENTUORI PENDIDIKAN DAN KEBUDATAAN

MINYIBANG . .. Dolwa berdasarkan Keputusan lenteri Pendidiken dan Kebudgyaan
Lansial ¢ 22 Dosember 1970 llo. 0370/0/1978 telah ditebipkuwn Su-
sman organisasi dan taoto lkerja sckolah Menengah Umum ’l‘ir:gl’.a’c'
Pertama { SIP ) .

4. Toawa daya tampung SIP flegeri perlu ditingkatlan scsﬁ.ai dengan

kebutuhan masyarakat dengan menetaplkan pembukasn, penunzgalin,

dwn peonegerian sckolah enengah Umwun Tingkat Pertoma.

HS0ICINGAT . 1, Keputusan Presiden Republik Indonesia :
4o lNomor : 44 Tahun 1974 ;

b, Homor :. 40/M Tahun 1980 ;
c. liomor : 45/1 Tahun 1983 ;

d, Homor : 15 Tahun 1984 ;
¢ Momsr 1 138/ Tehan 1905,
2. Keputusa Menteri pendidikan dan Kebudayaen :
ae Tinmszal @022 Desomber 1970 lomor : 0370/0/1976 ;
Tannial 0 30 Juni 1979 Homor : 0145/0/1979 ¥
s, Mool @ 11 Septenler 1980 liomor : 0222b/0/1980 3
b faret )16} lomox 0173/0/1983.

O

i 'l-,.l.f""’.] R |

GEipLnlaeIrAl . seprsetujuen Menteri licgara penday agunaan  Aparatur Hegara dalam
J
suredrya Komor : B-876/I/iIPAN/11/85 tangzel : 16 Mopember 1985;

A HUDTUS KA

TEISTAPKAN

. :Tbama . a. Hembuka 3ckolah lienengoil Umn Tinukat Pertama ( SMP ) MWegeri ;
o. llenunggalkan Filial SIUP legeri men jadi SMP Vegeri
c. tienczesiken SHMP Swasta menjadi SHP Yegeri j
di hehLerapa Propinsi aehngnimana e rschut nada lampiron T

reputusan ini.

.

Todia Zodudukan, tugas den NLEL, wauncy crconisasi, dan tatn lgzrga
RT3 'éca-‘:eri tersebut pada cilirium PIMTAL T diatur sesudi denion
- antugn dalan Keputuson oateri pendi‘iizon dan Kehudayraa

si=val o+ 22 Descabeor 1977 llomor 3 03’10.'0/19'(3.

A/ d - -~
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¥eenam

Kctujah

Kede lapan

..

Pagen organisasi SMP Negeri terscbut pada dilcbum “PLRTANAY adalalh

gebazaimina bersobut pudn lwapiran 17 Romelatan ind,

-«
Honugaskan kepada Kopula Kentor Wilarah Topartomen Pondidikan den
Kebudayurn di Propinsi yang bersenglutan widw: melaksanalkan ket entuan

tersebut pada dilctwn SPIILAMAY bagi sckoluh yany berada di Yilay:Imyc.

Bisyu untuk keperluan pelaksonaan Keputusen ini bagi masing-masing
sckolah di Propinsi yang borsongkuton dibebanlen, pa ada mata angzaran
sebagaimana tersobut pada kolom 7 Lavmisen I Keputusan ini dari
Mmgsaran Pendapatan dm Delanja Departenen Pendidikan dan Kebudeyuin
alun 1985/1986, dan untulk tahun-4almn gelanjutnya pada mata engraran
Yenyg selaras dengen itu,

Dengan berlakunya Keputuson ini jumlah SiP Mezeri di Indonesi
adal:mh 4377 ¢ DMaam ridbu tiga gptus tujul puluh tujuh ) buch yeng

 Balpl

tersebar di 27 Propinsi,

Hal-hal yang belum diatur dalam Dopslusey ini ekan diatur lebih
3 P

lanjut dalam ketentuon terseniiri,

Keputuson ini mulai berlalew padea tengzal dit 2tapken dan berlais:

surut terhitung mulai tenggal @ 1 Tuli 1705,

Ditcetepico di Jokarta
Pada tenygpzal 22 Nopember 1985
MEITERTI PITRIDIKLYN DAN KSBUTM.TA.Z:
NtV
Sekretarit Jenderal,
Leted

HOZIAINYO UTITWJOPTIASCIITO,



SALINAT Kepwiusan ini disamasikan koepada

1.

.
.

selaeet aris I‘]\..'”‘i'.) A

Sekretaris I(a'bim:t <

Semmup Henteri Koordindtor ;
."Jcnma‘..&lcntc.ri jegera

Jemua Henteri ;

Semua Menteri iuda

gekretoris Jonderal Donertemen Pendidikon don Kebudeyaon

Inspealctur Jenderal lepartenen Pendidiken den Kebudaycaon | .

mas Divelktir Jenderal dalom lingkungon Departemen Peondidilkon din Kebudoyaox

[

Kenala Bodan Fenclition den Peazembengon Pendidilien don Kebudayoon »ada

Densrtemen Pendiditan dmn Kebudayaan
11. Zemua sckrevoris [jen, Ditjen, don Bodon Penclition dan Porzamben ion Pendidilom:
Gan Kebudnzoen donlon Tingaungon Depertemen Pendidikmn don Ihbudeyoan
5, Gemun Dirvel.terat, inspcldur, Diro, Pusat, den PH dalam lingkuagen
Beparbamen Pendiiilos lea rebhudayamn g
Vi, A Mk deas PoermandonZ=undoanion Nepuricmen Kehalddmaon
1. Semmna Konbor liilayan supaxienen Pendidilen don Kebudayaar di Propinci
15, Serta Cuboemur Kepele eerch Mingkot S
16, Geamy Koordinglor koordinasi Poeraauon Mingei Swnr:t':\ i
17. Seaua Univ/Inst/3ckel:n Pingsi/Axademi dalaw lingkungo: Deprrieiaen
Pendidikon den iebudoyimn
10, boedon Per \ur'ku.: Kenenmicn
19, Ditjen Mgeoaran
20, Ditjen Paial ;
1, mit. Perbendohorasn Looars Dil)r S8, 0000 Jupar.cmn Kewanga
Tlte U ey Koentor Porbendelosash hagar: |
N, sowelan Admdnisteesi Vepegevoaan e a3
oA, laabagsn AGRTE I« Pkl UG RETS
25, Kewng I8t - i
‘26, Kemisi 14 PR - B1
2. Yoo tersongiatan wiuk diperzanakan gsuporlunyde
Solinday SesSual 4ol W es.iLyd
zalinan disalin scsual oslinya ¥onala Beogian Ponyuawnis Thncw
-~ Do At e N RS .
. Yepala Kengor Hilayah Depdikbud ‘;:::}tli‘m’;\?iulfl s

o 'I‘o.ngoh

Dikmenum i
Scerana Pencidiken S U S
e i s aJ0%O0, sk

HIP : 12031725
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